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ABSTRAK 
Angka kejadian malaria masih cukup tinggi di Provinsi Papua dan Papua Barat. 
Tercatat ditahun 2019 Papua dan Papua Barat memiliki API (Annual Parasite 
Incidence) malaria yang sangat tinggi dibandingkan provinsi lainnya di Indonesia, 
yaitu sebesar 64,03 dan 7,38 per 1.000 penduduk. Malaria merupakan penyakit 
yang disebabkan oleh protozoa golongan Plasmodium sp. Penyakit malaria 
ditularkan melalui gigitan nyamuk Anopheles betina. Ada empat jenis spesies 
Plasmodium yaitu Plasmodium falciparum, Plasmodium vivax, Plasmodium 
malariae dan Plasmodium ovale.  Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi 
spesies Plasmodium pada penderita malaria di Papua dan Papua Barat Tahun 
2010-2020. Penelitian ini dilakukan dengan metode literature review. 
Berdasarkan analisis  jurnal, hasil menunjukan bahwa  Plasmodium sp. yang 
paling banyak menginfeksi di Papua dari Tahun 2010-2020 adalah  P. falciparum 
sebanyak 44.441 (44,28%)  orang, P. vivax sebanyak 35.124 (35,00%) orang, 
infeksi campuran (P. falciparum dan P. vivax) sebanyak 18.455 (18,39%)  orang, 
P. malariae sebanyak 2.302 (2,29%) orang dan P. ovale sebanyak 35 (0,03%) 
orang. Sedangkan Plasmodium sp. yang paling banyak menginfeksi di Papua 
Barat dari Tahun 2010-2020 adalah  P. vivax sebanyak 1.420 (53,63%) orang, P. 
falciparum sebanyak 1.161 (43,84%) orang, dan infeksi campuran (P.falciparum 
dan P. vivax) sebanyak 67 (2,53%) orang, dimana P. malariae dan P. ovale tidak 
ditemukan. Plasmodium yang paling banyak ditemukan di Papua dari Tahun 
2010-2020 yaitu P. falciparum dan P. vivax. Sedangkan Plasmodium yang paling 
banyak ditemukan di Papua Barat Tahun 2010-2020 yaitu P. vivax dan P. 
falciparum. 
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The incidence of malaria is still high in the provinces of Papua and West 
Papua. In comparison to other provinces in Indonesia, Papua and West 
Papua had a very high API (Annual Parasite Incidence) of malaria in 2019, 
with 64.03 and 7.38 per 1,000 people, respectively. Malaria is a disease 
caused by the protozoan Plasmodium sp. Malaria is transmitted through the 
bite of a female Anopheles mosquito. There are four types of Plasmodium 
species, namely Plasmodium falciparum, Plasmodium vivax, Plasmodium 
malariae and Plasmodium ovale. This study aims to identify Plasmodium 
species in malaria patients in Papua and West Papua in 2010-2020. This 
research was conducted using the literature review method. According to 
the journal analysis, P. falciparum infected 44,441 (44.28%) people in 
Papua between 2010 and 2020, followed by P. vivax infected 35,124 
(35.00%) people, mixed infections (P. falciparum and P. vivax) infected 
18,455 (18.39%) people, P. malariae infected 2,302 (2.29%) people, and 
P. ovale infected 35 (0.03%) people. Meanwhile, P. vivax infected 1,420 
(53.63 %) people in West Papua from 2010 to 2020, followed by P. 
falciparum infected 1,161 (43.84 %) people, and mixed infections (P. 
falciparum and P. vivax) infected 67 (2.53 %) people. and P. malariae and P. 
ovale were not found. P. falciparum and P. vivax were the most frequent 
Plasmodium species discovered in Papua from 2010 to 2020. Meanwhile, 
P. vivax and P. falciparum were the most frequent Plasmodium species 
detected in West Papua between 2010 and 2020. 
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Malaria merupakan salah satu 
penyakit yang dapat menyebabkan 
anemia dan penurunan tingkat 
produktivitas serta salah satu 
penyebab kematian terbesar terutama 
pada kelompok risiko tinggi 
misalnya bayi, balita dan ibu hamil 
(Kemenkes, 2011). Infeksi malaria 
merupakan suatu penyakit yang 
disebabkan oleh protozoa golongan 
Plasmodium, yang ditularkan melalui 
gigitan nyamuk Anopheles betina 
(Arsin, 2012). Menurut Hadidjaja 
(2011), penularan malaria selain 
melalui gigitan nyamuk Anopheles 
betina, dapat juga menular melalui 
transplantasi organ, jarum suntik, ibu 
hamil kepada janinnya dan transfusi 
darah. Ada empat spesies 
Plasmodium yang dapat 
menyebabkan infeksi malaria pada 
manusia yaitu Plasmodium 
falciparum, Plasmodium vivax, 
Plasmodium malariae dan 
Plasmodium ovale (Kemenkes, 
2011). 
Menurut World Health 
Organization (WHO) (2016) 
menyatakan bahwa, sampai Tahun  
2025 infeksi malaria  masih  menjadi  
masalah  kesehatan utama di 107 
negara   di   dunia. Setiap tahunnya 
sebanyak 660 ribu orang meninggal 
dunia karena malaria, 6% 
diantaranya berada di Asia Tenggara 
termasuk di Indonesia. Pada Tahun 
2017, terdapat sebanyak 266 
kabupaten/ kota (52%) di  antara  
514  kabupaten/ kota yang 
dinyatakan bebas dari infeksi 
malaria. Terdapat 39 kabupaten/ kota  
dengan  penularan  tinggi terutama 
yang berada  di  kawasan  timur  
Indonesia,  yaitu  Papua, Papua 
Barat, dan Nusa Tenggara Timur 
(NTT) (Kemenkes, 2018). Tahun 
2019 Provinsi Papua dan Papua 
Barat memiliki API malaria yang 
sangat tinggi dibandingkan provinsi 
lainnya di Indonesia, yaitu sebesar 
64,03 dan 7,38 per 1.000 penduduk  
(Kemenkes, 2020). 
Diagnosis pasti malaria bisa 
dilakukan dengan pemeriksaan 
darah, baik secara mikroskopis, 
maupun uji diagnosis cepat (Rapid 
Diagnostic Test / RDT), dan dapat 
juga diperiksa dengan Polymerase 
Chain Reaction (PCR). Saat ini 
metode pemeriksaan dengan 
mikroskopis merupakan standar baku 
emas (gold standard) (Kemenkes, 
2014).  
Identifikasi Plasmodium pada 
penderita malaria di Kota Bengkulu 
Tahun 2017 yang dilakukan oleh 
Murwati, et al., (2019),  dengan hasil 
Plasmodium vivax sebesar 100%. 
Naully, et al., (2018) melakukan 
penelitian mengenai  gambaran anti-
Plasmodium sp. pada anggota tentara 
nasional Indonesia Angkatan Darat 
di Kota Cimahi yang kemudian 
didapat bahwa dua orang terinfeksi 
P. falciparum dan dua orang lagi 
mengalami penyakit malaria 
campuran. Daysema, et al., (2016) 
juga melakukan penelitian mengenai 
gambaran prevalensi malaria pada 
anak SD Yapis 2 di Desa Maro 
Kecamatan Merauke Kabupaten 
Merauke Papua dengan hasil 
menunjukan bahwa jenis 





penelitian yang telah dilakukan, 
maka latar belakang penelitian 
mengenai 
identifikasi spesies Plasmodium di 
Papua dan Papua Barat Tahun 2010-
2020 penting dilakukan agar dapat 
mengetahui spesies apa yang paling   
banyak ditemukan karena setiap 
spesies berbeda dalam 
pengobatannya dan melihat 
perubahan atau pergeseran spesies 
Plasmodium dari tahun ke tahun
MEODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan 
metode literature review yaitu 
penelitian yang dilakukan dengan 
metode pengumpulan data sekunder 
yang berasal dari literatur yang 
didapatkan dari berbagai database 
seperti Google Scholar, PubMed dan 
Directory of Open Access Journals 
(DOAJ). Penelitian ini bersifat 
deskriptif dengan cara 
mendeskripsikan dan 
menggambarkan secara sistematis 
mengenai suatu data yang aktual. 
Tujuan penelitian ini yaitu 
untuk mengidentifikasi spesies 
Plasmodium pada penderita malaria 
di Papua dan Papua Barat dari Tahun 
2010-2020. Pada penelitian ini akan 
dilakukan seleksi hasil pencarian 
literature diantaranya hanya memuat 
sumber yang diunduh secara full text, 
tidak lebih dari 10 tahun terakhir. 
Langkah dalam pengumpulan data 
pada penelitian ini menggunakan 
kata kunci pencarian pada program 
yang menelusuri informasi dan 
mengumpulkan data secara otomatis 
dan untuk mendapatkan literatur 
yang relevan yaitu menggunakan 
pola PICO 
(Population/Patient/Problem, 
Intervensi, Comparation, Outcome).  
Tabel 1 Pencarian Literatur Jurnal Metode PICO 
Population (P) Intervensi (I) Comparation (C) Outcome (O) 





HASIL DAN PEMBAHASAN 
Laporan profil kesehatan 
Provinsi Papua tahun 2016 
menunjukkan bahwa dari 6.553 
kasus terduga malaria, hanya 4.330 
(66,1%) kasus yang terbukti positif 
berdasarkan pemeriksaan apusan 
darah tepi. Sehingga, sangat penting 
dilakukannya identifikasi spesies 
Plasmodium atau melakukan 
skrining parasit malaria. Dimana 
skrining malaria ini dilakukan guna 
untuk mencari dan menemukan 
penderita malaria yang  tampak 
gejala klinis melalui pemeriksaan, 
sehingga dapat memisahkan mereka 
yang sehat dari mereka yang 
kemungkinan besar terinfeksi 
Plasmodium, yang selanjutnya 
diproses melalui diagnosis dan 
pengobatan (Rumagit, et al., 2013). 
Diagnosis malaria di Papua dan 
Papua Barat ditegakkan dengan 
 
 
pemeriksaan mikroskopik dan 
pemeriksaan Rapid Diagnostic Test 
(RDT). Metode  yang dianggap 
sebagai standar emas (gold standard) 
adalah pemeriksaan mikroskopis. 
Kelebihan pemeriksaan mikroskopik 
adalah dapat menghitung jumlah 
kepadatan parasit dan dapat melihat 
morfologi parasit serta dapat 
menentukan jenis Plasmodium dan 
stadium Plasmodium. 
Penelitian ini menggunakan 
metode literature review data yang 
digunakan yaitu data sekunder, 
dimana data yang didapatkan 
merupakan data spesies Plasmodium 
yang ada di Papua dan Papua Barat 
dari Tahun 2010-2020 yang 
diperoleh dari hasil penelitian jurnal 
terbitan dari Tahun 2011-2021. 
Infeksi Plasmodium sp. di Papua 
Barat Tahun 2010-2020 
Berdasarkan hasil telaah jurnal 
yang didapatkan dari database, 
berikut ini merupakan data yang 
didapat mengenai Plasmodium sp. di 
Papua Barat dari Tahun 2010-2020 
yang disajikan pada Tabel 2. Metode 
pemeriksaan malaria yang digunakan  
yaitu metode mikroskopis, kecuali 
pada jurnal 1 penulis tidak 
menyebutkan metode pemeriksaan 
yang digunakan.














Jurnal 1/ 2013 
(Kinansi, et al., 
2017) 
- 407 760 - - 63 
Jurnal 2/ 2014-2017 
(Jiero & Pasaribu, 
2021) 
Mikroskopis 102 76 - - 4 
Jurnal 3/ 2015 
(Catur, et al., 2016) 
Mikroskopis 18 23 - - - 
Jurnal 4/ 2015 
(Reza, et al., 2016) 
Mikroskopis 30 15 - - - 
Jurnal 5/ 2018 
(Subekti, et al., 
2018) 
Mikroskopis 544 468 - - - 
Jurnal 6/ 2019 
(Justhina & 
Chrismerry, 2020) 
Mikroskopis 52 48 - - - 
Jurnal 7/ 2019 
(Novyan & Nurlaili, 
2021) 
Mikroskopis 1 2 - - - 
Jurnal 8/ 2019 
(Deasy, et al., 2021) 
Mikroskopis 7 28 - - - 
Berdasarkan Tabel 3 dapat 
dilihat bahwasannya Plasmodium 
yang menyebabkan malaria di Papua 
Barat dari Tahun 2013-2019 yaitu P. 
vivax dan P. falciparum. P. vivax 
adalah jenis yang paling banyak 
 
 
menyebabkan malaria di Provinsi 
Papua Barat. Gejala  klinis pada 
penderita malaria vivax ternyata 
tidak selalu muncul. Penderita  
malaria vivax yang mengalami gejala 
klinis hanya 50%, hal ini bisa terjadi 
karena  meningkatnya imunitas tubuh 
penderita malaria terutama di daerah 
dengan endemisitas tinggi. P. vivax 
memiliki tahapan dormansi dalam 
hati (hypnozoites) yang dapat aktif 
dan menyerang darah (relapse) 
dalam beberapa bulan atau tahun 
setelah gigitan nyamuk yang 
terinfeksi (CDC, 2013). 
 
Tabel 3 Jenis Plasmodium sp. di Papua Barat Tahun 2010-2020 
Provinsi Tahun P. falciparum P. vivax P. malariae P. ovale  Mix  
Papua 
Barat 
2013 407 760 - - 63 
2014-2017 150 114 - - 4 
2018 544 468 - - - 
2019 60 78 - - - 
% 43,84% 53,63% 0,00% 0,00% 2,53% 
 
Terdapat beberapa jurnal yang 
tidak memiliki data jenis kelamin 
atau rentang umur yang terinfeksi 
Plasmodium sp. yaitu jurnal 1 dan 
jurnal 5, sedangkan jurnal yang 
lainnya terdapat data jenis kelamin 
yang terinfeksi Plasmodium sp. 
Dapat dilihat pada Tabel 4 bahwa 
jenis kelamin laki-laki lebih banyak 
yang terinfeksi Plasmodium sp. yaitu 
sebesar 55,17% sedangkan 
perempuan sebesar 44,83%. Hal ini 
sama seperti data Kemenkes (2020), 
bahwa angka kesakitan dan kematian 
akibat malaria di Papua Barat Tahun 
2019 jenis kelamin laki-laki lebih 
banyak terinfeksi Plasmodium sp. 
yaitu sebanyak 4.156 orang, 
sedangkan pada perempuan sebanyak 
2.923 orang. 
 
Tabel 4 Distribusi kasus malaria berdasarkan jenis kelamin  
di Papua Barat  Tahun 2010-2020 
No Jenis Kelamin Jumlah % 
1 Laki-Laki 224 55,17% 
2 Perempuan 182 44,83% 
 
Infeksi Plasmodium di Papua 
Tahun 2010-2020 
Berdasarkan hasil telaah 
jurnal yang didapatkan dari database, 
berikut ini merupakan data yang 
didapat mengenai Plasmodium sp. di 
Papua dari Tahun 2010-2020 yang 
disajikan pada Tabel 5. Metode 
pemeriksaan malaria yang digunakan  
yaitu metode mikroskopis, kecuali 
pada jurnal 12 penulis tidak 




Tabel 5 Hasil Literatur Plasmodium sp. di Papua Tahun 2010-2020 













Jurnal 9/ 2010-2013  
(Kenangalem, et al., 
2019) 
Mikroskopis 39.582 34.509 2.288 35 18.393 
Jurnal 10/ 2014-2017 
(Kho, et al., 2019) 
Mikroskopis 55 37 14 - - 
Jurnal 11/ 2015-2016  
(Poespoprodjo, et 
al., 2018) 
Mikroskopis 513 479 - - 27 
Jurnal 12/ 2017 
(Josephine, et al., 
2018) 
- 4.151  - - - - 
Jurnal 13/ 2018 
(Gusti, et al., 2019) 
Mikroskopis 121 86 - - 35 
Jurnal 14/ 2018 
(Lymbran, et al., 
2020) 
Mikroskopis 19 13 - - - 
 
Berdasarkan Tabel 6 dapat 
dilihat bahwasannya Plasmodium 
yang menyebabkan malaria di Papua 
dari Tahun 2010-2018 yaitu P. 
falciparum dan P. vivax. P. 
falciparum adalah jenis yang paling 
banyak menyebabkan malaria di 
Provinsi Papua. Menurut Arsin 
(2012) hal ini didukung oleh keadaan 
geografis berupa hutan di Papua 
yang merupakan tempat paling 
efektif untuk berkembang biak dari 
An.balabacensis, An.bancrofti, 
An.punctulatus, An. umbrosus 
sebagai vektor untuk P. falciparum. 
P. falciparum ini merupakan 
parasit penyebab malaria tropika 
yang sering menyebabkan malaria 
yang berat, karena memiliki 
kemampuan melipat ganda secara 
cepat dalam darah sehingga dapat 
menyebabkan anemia. Selain itu P. 
falciparum dapat menyumbat 
pembuluh darah kecil. Ketika ini 
terjadi di otak akan menyebabkan 
malaria serebral dengan komplikasi 
yang dapat berakibat fatal (kematian) 
(CDC, 2013). 
Tabel 6 Jenis Plasmodium sp. di Papua Tahun 2010-2020 
Provinsi Tahun P. falciparum P. vivax P. malariae P. ovale  Mix  
Papua 
2010-2013 39.582 34.509 2.288 35 18.393 
2014-2017 4.719 516 14 -  27 
2018 140 99  -  - 35 
% 44,28% 35,00% 2,29% 0,03% 18,39% 
 
 
Berdasarkan data jurnal yang 
telah dikumpulkan terdapat beberapa 
jurnal yang tidak memiliki data jenis 
kelamin atau rentang umur yang 
terinfeksi oleh Plasmodium sp. yaitu 
jurnal 9, jurnal 10 dan jurnal 11. 
Pada  Tabel 7 dapat dilihat bahwa 
jenis kelamin laki-laki lebih banyak 
yang terinfeksi Plasmodium sp. yaitu 
sebesar 51,56% sedangkan 
perempuan sebesar 48,44%. Hal ini 
sama seperti data Kemenkes (2020), 
bahwa angka kesakitan & kematian 
akibat malaria di Papua Tahun 2019 
jenis kelamin laki-laki lebih banyak 
terinfeksi Plasmodium sp. yaitu 
sebanyak 121.410 orang, sedangkan 
pada perempuan sebanyak 94.970 
orang.
 
Tabel 7 Distribusi kasus malaria berdasarkan jenis kelamin  
di Papua Tahun 2010-2020 
No Jenis Kelamin Jumlah  % 
1 Laki-Laki 2.275 51,56% 




Gambar 1 Kasus malaria di Papua dan Papua Barat Tahun 2010-2020
Total keseluruhan subjek 
penelitian di Papua dan Papua Barat 
dari Tahun 2010-2020 didapatkan 
dalam jurnal sebanyak 100.357 orang 
di Papua dan 2.648 orang di Papua 
Barat yang terinfeksi Plasmodium sp. 
Data ini diperoleh dari hasil 
literature review 14 jurnal. 
Berdasarkan dari data pustaka yang 
telah dikumpulkan oleh peneliti , 
dapat dilihat pada Gambar 1 bahwa 
kasus malaria di Papua dan Papua 
Barat dari Tahun 2010-2020 
mengalami penurunan. Dimana  
kasus malaria di Papua selama 10 
tahun terakhir dari 94.807 kasus 
menjadi 274 kasus, sedangkan di 
Papua Barat dari 1.230 kasus 
menjadi 138 kasus. Penelitian ini 
sesuai dengan data Kemenkes 
(2021), bahwa kasus malaria di 
Indonesia dari Tahun 2010-2020 
mengalami penurunan dari 465.764 
kasus menjadi 235.780 kasus, 
penurunan kasus malaria juga diikuti 
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2010 mencapai 1,96 dan 2020 
mencapai 0,87. 
Spesies Plasmodium yang 
paling banyak menyebabkan malaria 
di papua yaitu P. falciparum dan di 
Papua Barat yaitu P. vivax. 
Perbedaan distribusi spesies 
Plasmodium pada suatu daerah dapat 
berbeda dengan daerah lain, 
tergantung pada adanya manusia 
penderita penyakit malaria, adanya 
vektor, adanya parasit, serta dapat 
dipengaruhi oleh keadaan 
lingkungan. Plasmodium sp. dapat 
menginfeksi laki-laki dan 
perempuan. Pada penelitian ini 
didapatkan di Papua maupun di 
Papua Barat jenis kelamin laki-laki 
lebih banyak terinfeksi malaria 
dibandingkan perempuan. Hal ini 
sama seperti data Kemenkes (2020), 
bahwa angka kesakitan & kematian 
akibat malaria di Papua dan Papua 
Barat Tahun 2019 jenis kelamin laki-
laki lebih banyak dibandingkan 
perempuan.  
Pada studi yang dilakukan oleh 
Solikha (2012) di Kabupaten Kulon 
Progo dan juga menurut laporan 
Riskesdas tahun 2013, bahwa 
malaria banyak terjadi pada usia 
produktif dengan mayoritas pada 
pasien laki-laki. Kemungkinan 
karakteristik tersebut berhubungan 
dengan tingginya aktivitas di luar 
rumah pada laki-laki sehingga risiko 
terpapar vektor lebih tinggi. Temuan 
yang berbeda dikemukakan oleh 
Rachmiawati dan Robe (2018) 
penelitiannya didapatkan infeksi 
malaria pada perempuan 3.408 
(56%) lebih banyak dari laki-laki 
2.671 (44%). Perbedaan dalam hasil 
penelitian tersebut mungkin 
disebabkan oleh perbedaan dari 
perilaku vektor malaria di daerah 
masing-masing. Perilaku vektor 
malaria seperti kebiasaan makan dan 
tempat peristirahatan (resting place) 
menjadi faktor dalam penularan 
malaria.  
Menurut Erawati, et al. (2020) 
tinggi kasus malaria diduga masih 
kurangnya kesadaran masyarakat 
untuk menyikapi penyakit malaria. 
Usaha yang dilakukan untuk 
mencegah atau menurunkan kasus 
malaria yaitu mengurangi kebiasaan 
aktivitas di luar rumah pada malam 
hari, pemakaian pakai tertutup, 
penggunaan kelambu dan cek darah 
segera ke tenaga kesehatan bila ada 
gejala demam, juga dilakukan 
penyemprotan di dalam maupun 
diluar rumah. 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian ini 
dapat disimpulkan bahwa 
Plasmodium sp. yang paling banyak 
menginfeksi di Papua dari Tahun 
2010-2020 adalah  P. falciparum 
sebanyak 44.441 (44,28%)  pasien, 
P. vivax sebanyak 35.124 (35,00%) 
pasien, infeksi campuran 
(P.falciparum dan P. vivax) sebanyak 
18.455 (18,39%)  pasien, P. malariae 
sebanyak 2.302 (2,29%) pasien dan 
P. ovale sebanyak 35 (0,03%) pasien.  
Sedangkan Plasmodium sp. yang 
paling banyak menginfeksi di Papua 
Barat dari Tahun 2010-2020 adalah  
P. vivax sebanyak 1.420 (53,63%) 
orang, P. falciparum yaitu 1.161 
(43,84%) orang, dan infeksi 
campuran (P.falciparum dan P. 
vivax) yaitu 67 (2,53%) orang, 
dimana P. malariae dan P. ovale 





Perlu dilakukan penelitian 
lanjutan mengenai identifikasi 
spesies Plasmodium di tahun-tahun 
selanjutnya untuk evaluasi program 
eliminasi malaria di Papua dan Papua 
Barat dan mengidentifikasi spesies 
Plasmodium dengan menggunakan 
beberapa metode seperti metode 
mikroskopis dan RDT. 
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